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Abstrak  

Latar belakang: Tingkat spiritual suatu hal yang sangat penting bagi penderita kanker payudara. 

Semakin lama menderita kanker payudara semakin menurun tingkat spiritual pada psien kanker 

payudara, karena pemenuhan spiritual berperan penting bagi kesembuhan pasien kanker payudara 

yang sedang menjalani kemoterapi. Tujuan: tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

hubungan terhadap tingkat spiritual berdasarkan lama menderita sakit pada pasien kanker payudara 

yang baru terdiagnosis dan  terdiagnosis lama yang sedang menjalani kemoterapi. Metode: 

penelitian adalah bersifat kuantitatif menggunakan desain penelitian non-experimental dengan 

pendekatan cross sectional, menggunakan teknik pengambilan sampling non-probability sampling 

dengan consecutive sampling. Besar populasi di hitung berdasarkan jumlah pasien yang menjalani 

kemoterapi sebanyak 110 kunjungan. Sampel dalam penelitian ini yaitu pasien yang menderita 

kanker payudara dan sedang melakukan kemoterapi di Rumah Sakit Baladhika Husada Jember 

sebanyak 86 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner DSES dan data demografi 

responden untuk mengukur lama menderita psien. realibitas kuesioner DSES ini memiliki rerata 

nila alpha cronbach 0,90-0,97 sehingga dapat dikatakan bahwa kuesiner ini reliabel. Hasil: 

Sebagian besar responden yang lama menderita sakit  kanker payudara yaitu  2-3 tahun sebanyak 

51 responden (40.8%), sebangian besar responden memiliki tingkat spiritual rendah yaitu sebanyak 

49 responden (39,2%). Hasil uji korelasi rank spearmen rho dengan nilai signifikasi sebesar 0,03 

<0,05, dengan nilai korelasi -0,314. Kesimpulan: hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan 

menghasilkan kesimpulan bahwa semakin lama pasien menderita sakit semakin menurun tingkat 

spiritual pasien. terdapat hubungan lama menderita sakit dengan tingkat spiritual pada pasien 

kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Baladhika Husada (p-value 

=0,003). 
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Abstract 

Background: The spiritual level is a very important thing for breast cancer sufferers. The longer 

you suffer from breast cancer, the lower the spiritual level of breast cancer patients, because 

spiritual fulfillment plays an important role in the recovery of breast cancer patients who are 

undergoing chemotherapy.Purpose: The purpose of this study is to ascertain whether there is a 

connection between spiritual level based on the length of illness in newly diagnosed and long-

diagnosed breast cancer patients who are undergoing chemotherapy. Methods: The research is 

quantitative using a non-experimental research design with a cross-sectional approach, using a 

non-probability sampling technique with consecutive sampling. The population size was calculated 

based on the number of patients undergoing chemotherapy for 110 visits. The sample in this study 

was 86 patients suffering from breast cancer and undergoing chemotherapy at the Baladhika 

Husada Hospital in Jember. This study used the DSES questionnaire and respondent demographic 

data to measure the length of time the patient suffered. The reliability of the DSES questionnaire 

has an average Cronbach's alpha value of 0.90-0.97 so it can be said that this questionnaire is 

reliable.. Results: Most of the respondents who had suffered from breast cancer for a long time, 

namely 2-3 years, were 51 respondents (40.8%), most of the respondents had a low spiritual level, 

namely 49 respondents (39.2%). Spearmen rho rank correlation test results with importance value 

of 0.03 < 0.05, with a correlation value of -0.314.  Conclusions: Based on the results of the 

research and discussions that have been carried out, it was concluded that the longer the patient 

suffers from illness, the more the patient's spiritual level decreases. There is a relationship between 

length of illness and spiritual level in breast cancer patients undergoing chemotherapy at Baladhika 

Husada Hospital (p-value = 0.003). 
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